IKAN SEBAGAI KONSEP PENCIPTAAN
SENI LUKIS

KARYA SENI

Oleh :

SUKARDIYANA

Tugas Akhir Program Studi Seni Rupa Murni
Jurusan Seni Murni Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia
Yogyakarta
1984

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



fﬂ,u it

...,i.,;mui R

J04187
IKAN SEBAGAI KONSEP PENCIPTAAN
SENI LUKIS

KARYA SENI

Oleh :

SUKARDIYANA

Tugas Akhir Program Studi Seni Rupa Murni
Jurusan Seni Murni Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia
Yogyakarta
1984

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



IKAN SEBAGAI KONSEP PENCIPTAAN
| SENI LUKIS

Oleh :

SUKARDIYANA
No. Mhs. : 8910429021

Yuogas Akhir ini diajukan kepada Fakultas Seni Rupa
lostitut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperolch
gelar sarjana dalam bidang
Seni Rupa Murni
1994

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tugas Akhir ini diterima oleh Tim Penguji

Jurusan Seni Murni Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia

Yogyakarta, 27 Juni 1994

Mengetahui,
Dekan Fakultas Seni Rupa

,]iistitut Seni lmibpesia Yogyakarta

Drs. Sun Ardi, S.U

NIP. 130 321 410

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

4. )z M=

Drs. Fad]ar Sidik

Peq}if mb?ggota

Drs, Titoes Libert

Pepdbimbing 1I/Anggota

Dts. Harry Tjahjo Surjanto %

Ketua Program Studi Senyn{a

wi-__._“_,,,.,._.-a--—‘

Ketua [Jurasan Seni Murni/Ketua/
Anggota



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya pasnjatkan kehadirat Allah Subha-
nahuwata'ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunis-
Nya kepada saya, sehingga penulisan Tugas Akhir ini
bisa terselesaikan disertai penyelenggarsan pameran lu-
kisan untuk melengkapl syarat Tugas Akhir program studi
Seni Lukis.

Sudah menjadi kewajiban dalam menempuh jenjang
51, maka setiasp mahasiswa dituntut untuk membuat karya
Tugas Akhir. Sebagal wujud nyata pertanggung - jawaban
mahasiswa atas karya lukisannya. Tentu saja penulisan
Tugas Akhir ini tidak skan terselesaikan dengen baik
tanpa dukungan dari berbagai pihak. Maka dalam kesem-
patan yang baik inl saya menghaturkan rasa terima kasih
kepada:

1. Bapak Drs. Sun Ardi, SU, selaku Dekan Fakul-

tas Seni Rupa.

2. Bapak Drs. A.B. Dwiantoro, MS, selaku Ketua

Jurusan Seni Murni.

3. Bapak Drs. Harry Tjahjo S, selsku lKetua Pro-

~gram Studi Seni Rupe Murni.

4, Bapak Drs. Fadjar Sidik, selaku Pembimbing I.

5. Bapak Dra, Titoes Libert, selaku Pembimbing II.

6, Bapak Dra. Wardoyo Sugiyanto, selaku Cognate.

iv

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Selain itu saya jugas mengucapkan terima kasih
kepada teman-teman yang tidak dapat says sebutkan satu
demi satu namanya. Semoga amasl baik dari para penbim-
bing dan handai taulan senantiassa memberikan dorongan
terhadap perkembangan seni lukis saya.

Kekurangen dan keterbatasan kemampuan saya dalan
menyelegaikan penulisan Tugas Akhir ini jelas ada, maka
saya sanpat mengharap saran dan kritik yang asifatnya
membangun, ager penulisan Tugas Akhir tersebut dapat
nendekati kesempurnaan.

Saya berharap, semoga penulisan Tugas Akhir ini
bisa menanbah mantapnya perjalanen proses kreativitas
gsaya khususnye dan menambah bahan acuhan bagl siapa sa-
jea yang senang menggeluti bidang Seni Lukia.

Anin.

Yogyakarta, 29 Maret 1994

SUKARDIY ANA

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL L] ° ° L L . L) L] . o . L] .

HALAMAN PENGESAHAN .« « o « o o o « &

HA LANIAN PERSEPHBA HA N Ll - L] - L] - . L] L -

KATA PENGANTAR . ¢« ¢ ¢ o ¢ ¢ o o o «

DAFTAR ISI . ° ° ® . 0 e . . . . . . .

DAFTAR LAI!iPIRAN L] L - * L] L] L] L] - L] L] [ ]

BAB Y
BAB II.
BaB III.
BAB IV.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

PENDAHULUAN . Vi /¢ o o &
4. Penegasan Judul . . . . .

B. Ide dan Konsep Perwujudan.

LATAR BELAKANG TIMBULNYA IDE

IDE PENCIPTAAN . . . . .« . &
A. I d e . - - . L L] * Ll * -

B. Konsepsi Perwujudan. . . .

PROSES PERWUJUDAN . . . . . .

A. Bahan, Alat dan Teknik . .
1. Bahan . « « « &« ¢ o +
2.-4lat . . . ¢ o 0 4 . .
Je Teknik o & « = 5 % 2 »

vi

Halaman
. i
. ii
. iii
. iv
. vi
« Wijd
" 1
. 2
LT
. 9
. 1
. 1
g 13
. 15
. 16
T
; 18
. 19



B. Tahap-tahap Perwujudan

1. Persiapan . . . . .

2. Peleaksanasn .

3. Finishing .

BAB V. TINJAUAN KARYA

BAB VI.PENUTUP..

DAFTAR PUSTAKA . . .

LAMPIRAN - LAMPIRAN .

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

vii

s

Halaman

. 20
. 24
. 25
. 26
» 33
. 36
. 38



DAFTAR LAMPIRAN

Lanpiran
1. Foto PenulisS ¢« o ¢ o « o s o o s o o o o o o o 64
2. FOto POBLOT . v « ¢ o ¢ ¢ 2 o 2 « o o s o » o 68
3. Foto KatalogUB « « ¢ o« ¢ « o o o o o o o o o o 69
4, Foto Suasana Pameran .« « « « « o o o o « o o o 70

viii

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR LUKISAN

‘ Halaman

1. Ikan-ikanku I % B % B MR P R REE S 39

2. Ikan-ikanku II S 40

3. Tkan-ikanku IIT + . ¢ ¢ &« &« o s o o o o o o 41

4. Ikan-ikanku IV . . & ¢ ¢ ¢ ¢ o o o o o o & 42

5. Ikan-ikanku V e ANG + ¢+ s e s b e e . . 43

6. Ikan-ikanku VI .+ & & o o o o« o o o o o o & 44

T. Ikan-ikanku VII . ¢ o o o o o o o o o« o o » 45

8. Ikan-ikanku VIII « « « o o o o o o o o o o 46

9. Iida-jkpnicu TIN Y R\ A58 « IR . . 47

10. Ikan-ikanku X TP o S J .. 48
11. Ikan-fikankuNS A AL . A7 « -\ A . 49
12, IRanfsikenku XRIY IBREe NJILJIEI - - - & J . & 50
13. Tkan-ikanku XIITI . . . ¢« ¢ ¢ = o o o o o o o 51
14, Tkangikenln XIVN I . (\F . «F, /. . . 52
15. Ikean-ikanku XV t e e s e e e e 8 s s e s o 53
16, Tkan-ikanku XVI . 4 4 ¢ o o o o o o o o o & 54
17. Tkan-ikanku XVII . & o « « « o o o o o o o o 55
18, Iken-ikanku XVIIT. o « o o « o o o o o o o o 56
19, Ikan-ikanku XIX . & ¢ o o o o o o o o o o & 5T
20. Tken-ikenku XX . . ¢ ¢ ¢ o o o o o o o o @ 58

ix

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB I
PENDAHULUAN

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari,peristiwa-
peristiwa dan segala corak kehidupan telah memberikan
guatu kekayaan batin yang tak terhingga bagi saya. Dari
segala pengalamen hidup yang sayas rasakan, banyak hal
terasa begitu kuat mendorong saya untuk mengungkapkan
kembali, Pengungkapan hal-hal yang telah diaslami meru-
pakan suatu pernyataan dunia batin seseorang adalah su-
atu kehendak yang wajar, namun karena berbagai pengelam-
an hidup yeng dialami menyentuh dengan ketekunan dan
kedisiplinan, maka berbeda bagi masing-masing orang dan
nembentuk suasana batin yang sering sangat subyektif.
Maka diperlukan suatu saraha pengungkapan yang mencukupi
untuk memuat totalitas batin yang terbentuk. Bagi saya
sarana pengungkapan seperti yang dimaksudkan  tersebut
adalah Seni Rupa.

Seni sebagal sarana pengungkepan batin seseorang
dan sekaligus gambaran dunia luar yang bersentuhan de-
ngannya. Jadi seni merupakan salash satu jenis bahasa
untuk mengkomunikaesikan apa yang ada dalam diri saya
yeng terbentuk ketika bersentuhen dengan dunia di luar

diri saya.
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A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah-pshaman dalam peng-
gunaan istilah-istilah dalam penulisan ini, maka ter-
lebih dahulu perlu adanya batasan-batasan nengertian
dan penjelasan mengenai iatilah-istilah yang diguna-
kan,

Iatilash-istilah yang saya angkat sebagai ju-
dul Tugas Akhir adalah sebapgai berikut:

"Tkan Sebagai Konsep Penciptaan Seni Lukias".
Istilah-istileh yang perlu ditegaskan adalsh sebapgai
berikut:

Ikan

Binatang bertulang yang hidup dalam air
ununnya bernapas dengan insang.1)

Selanjutnya pengertian ikan menurut Tatang
Djuhanda dalam bukunya yang berjudul "Dunia Tkan"

mengenukakan:

Ikan merupakan binatang bernapas dengan meng-
gunakan insang, bergersk dengan menggunakan
sirip dan hidup di dalam air.2)

Kemudian Hasgan Shadily mengemukakan tentang
ikan tersebut lebih terperinci:

Ikan (Lat.: Pisces). Keles hewan, termasuk ba-
glan pokok binatang bertulang belakang (Lat.:
Vertebrata)., Hidup di air laut etau air tawar.
Tubuhnya biasanya bersisik, berdarah dingin,
berbentuk kumparan; anggota badannya tidak
menonjol keluar. Siripnya dapat dilekatkan pa-
da badan. Badan tertutup lapisan lendir, di

1)Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pus-
taka, Jakarta, 1989, hal. 321

2)Tatang Djuhanda, Dunis Ikan, PN. Armico,Ban-
dung, 1981, hal. 9
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3
bamahnya terdapat sisik yang menghadap ke be-
lakanp. Ekor tipis dan kuat, dipeksi gebagai
alat penggerak; bernapas dengan insang.3)
Berdasarkan pengertien-pengertian di atas ma-

ka yang dimaksud ikan adalah hewan bernapas dengan
insang, bertulang belskang, bergerak menggunakan si-
rip, tubuhnya biasanya bersgisik, berdarah dingin,
berbentuk kumparan, anggote badannys tidak menonjol
keluar, Siripnya dapat dilekatkan pada badan. Badan
tertutup lapisan lendir dan hidup di dalsm asir 1laut
atau air tawar.
Konasep
Pengertian konsep menurut W. Van Hoeve:
Konsep, konsepsi berasal dari kata lLatin Con-
Septio yang berarti tanggapan. Adalah istilah
yang diberikan kepada cara seseorang menang-
kap atau memahami sesuatu hsl dalam garis be-
sarnya (memahani).4)
Selanjutnya Hassan Shadily mengenukakan pe-
ngertian konsep secara tegas:
Konsep (Ing.: Consept). Pokok pertams yang
mendasari keseluruhan pemikiran. Konsep biasa-
nya hanya ada dalam alam pemikiran, atau ka-
dang-kadang tertulis secara singkat.5)
Kenudian Robert Gwinn juga mengemukakan penger-

tian konsep sebagai berikut:

3)Shad:i.ly, Hassan, Ensiklopedis Indonesia, PN.
Ichtiar.Baru - Van Hoeve, Jakarta, 1982, hal. 1371

4)W. Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia (Ban-
dung: Bandung's Gravenhage), hal., 1317

5)Shadily Hassan, Enagiklopedia Indonesis
karta, Ichtiar Baru - VanrHoeve, 1983, hal. 1B5é

Ja-
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Konsep merupskan subyek pokok filsafat, yaitu
guatu penikiran logis, terhadap gejala-gejala
enpiris. Konsep merupaskan "Logical .Geography",
yaitu suatu wawasan/lahan analitik guna nene-
nukan pemikiran logis dan benar atas sesuatu
hal dengan memperhatikan sifat (karakternya)
gerta nilainya. '

Konsep adalah pemikiran yang menjembatani un-
tuk memahami mengapa sesuatu hal itu menarik
untuk dianaligis.6)

Jadi yang dimaksud konsep, berdasarken penger-
tian-pengertian di atas adaleh tanggapan, yaitu suatu
iatilah yang diberikan kepada cara seseorang menang-
kap atau memahami sesustu hal den menjadi pokok per-
tama yang mendasari keseluruhan pemikiran, dengan
memperhatikan sifat (karakter) serta nilainys. Xon-
gep adaleh pemikiran yang menjembatani untuk memaha-

mi mengapa sesuatu hal itu menarik untuk dianalisis.

6)Gwinn, Robert. The New Encyclopedia Britanni-
%ﬁ Volume 3, Sydney: Encyclopedia Britannica, Inc.1988, .
al. 51 ‘
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Penciptaan
Perbuatan (hal dan sebagainya, menciptakan).7)

Pengertian penciptaan Filsul Yunani, Melissos,
nengatakan:

"Ex nihilo nihil fit", "dari ketiasdaan tsask

akan terjadi sesuatupun"; penciptaan harus

terjadi dari sesuatu bahan yang sudah ada,8)

Kenudian penpgertian penciptaan menurut Henri
Matisse gebagai berikut:

"Penciptaan adalsgh tugas seniman yang sesung-

guhnya, dimana taek ada penciptaan di sans tak

ada geni".9)

> Berdasarkan pengertian-pengertian di atas ma-

ka yeng dimaksud dengan penciptaan adalash suatu per-
buatan (penciptean), menjadi tuges seniman yang se;
benarnya, penciptaan harus terjadi dari sesustu ba-
han yeng sudah ada, dimana tak ada penciptaan disana
tak ada seni.

Seni Lukis

Seni*gpkis menurut Pringgodigdo

"Seni Lukis adaslah bentuk lukisan pada bidang

dua dimensi, berupa hasgil daripada percampur-
an warna ysng mengandung maksud"]O)

7)W.J.S. Poerwadarminta, Xamus Umum Bahasa In-
donesia, (Jakarta: PN. Balasi Pustaka, 1976), hal, 207

'B)Shadily Hassan, Ensiklosedia Indonegia, Ja-

karta, Ichtiar Baru-Van Hoeve, s hal,

9)Fadjer Sidik, Diktat Kulieh Tinjeuan Seni I,
STSRI "ASRT" ‘', Yogyakarta, 1983, hal.

10)AG_Pringgodigdo, dan Hasan Shadaly, Ensiklo-
edia Unum, (Yogyaskarta: Yayasan Kanisius, 19 5
EaI. 97T

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



7
Berdasarkan pengertian-pengertisn di etag ma-

ka yang dimaksud seni lukis adelah pengucapan  peng-
alaman tentang keindahan yasng diekapresikan ke dalanm
bidang dua dimensional atau pernukaan datar (kanvag,
panel, dinding, kertas) dengan menggunskan bermacan-
macan garis dan warna yang mengandung maksud terten-
tu, melibatkan ide-ide, enosi dan nilai-nilai 1lain-
nya yang bergifat subyektif, dipadukan gedemikian ru-

pa sehingga mencapai harmoni.

B. Ide dan Konsep Perwujudan

Dari bermacamn-macam ikan, ada yang hidup di
air leut (eir asin) dan ada ysng hidup di air tawar.
Kedalaman air, lsju arus, suhu air, dan kadar garanm
yang tidek sama menyebasbken bentuk, struktur, kela-
kuan, sifat dan ksrakter dari bermacam-macan ikan
tergebut menjadi berlainan.

Dari bermacam-macam corak dan jenis iksn, sa-
ya cenderung menyukai jenis iken hias, khususnyas yang
hidup di air tawer. Karena jenis ikan hias tersebut
lebih dekat dengan kehidupan saya sehari-hari. Dari
keterbiasaan memajang atau memelihara ikan hias ber-'
warna-warni beragam rupa dalam wadah tembus pandang
(akuarium) di rumeh, meka sewaktu-waktu saya dapat
melihat sécara langsung, di sanping itu saya dapat

menperhatikan, mengamati, memberi makan dan menjags
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pat-tempat penjualan ikan hias dan membaca buku-bulku

maupun majelah yang memuat pengertian dan gambar-gambar
ikan hiass., Ternyeta kegiatan dan keterbiassan yang per-
nah saya lakukan tersebut, membuat pribadi says semakin
dekat dan mencintai ikan hias, khususnya yang hidup di

a8ir tawar, sebagai later belakang timbulnya ide saya.
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